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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data statistik untuk pengujian 
hipotesis yang dilakukan melalui analisis regresi ganda dengan aplikasi SPSS 23 
for windows dan pembahasan penelitian maka simpulan pada penelitian ini 
adalah: 
1. Ada hubungan positif antara persepsi tentang program pendidikan gratis 
dengan prestasi belajar siswa kelas XI jurusan akuntansi di SMKN 3 
Sukoharjo. Nilai thitung > ttabel (3,482 > 1,659) dan nilai signifikansi persepsi 
tentang program pendidikan gratis  0,001 <  0,05. 
2. Ada hubungan positif antara motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa 
kelas XI jurusan akuntansi di SMKN 3 Sukoharjo. Nilai thitung > ttabel (10,364 
> 1,659) dan nilai signifikansi motivasi belajar  0,000 <  0,05. 
3. Ada hubungan positif antara persepsi tentang program pendidikan gratis dan 
motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa kelas XI jurusan akuntansi di 
SMKN 3 Sukoharjo. Nilai Fhitung > Ftabel (480,160 > 3,085). Nilai signifikansi 
0,000 <  0,05. Model hubungan antara ketiga variabel tersebut adalah Y = -
52,003 + 0,648X1 + 2,265X2. 
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B. Implikasi 
Penelitian mengenai hubungan antara persepsi tentang program pendidikan 
gratis dan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa kelas XI jurusan 
akuntansi di SMKN 3 Sukoharjo, maka implikasi dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Implikasi teoretis 
Hasil penelitian ini telah diketahui bahwa kedua variabel yaitu 
persepsi tentang program pendidikan gratis dan motivasi belajar dengan 
prestasi belajar secara parsial dan simultan memiliki hubungan positif dengan 
prestasi belajar siswa kelas XI jurusan akuntansi di SMKN 3 Sukoharjo. Hal 
ini menunjukkan bahwa adanya persepsi tentang program pendidikan gratis 
mendukung siswa dapat meningkatkan prestasi belajar sesuai dengan yang 
diharapkan yaitu semakin mengalami peningkatan pula. Teori-teori pada 
penelitian ini dapat mendukung bahwa persepsi tentang program pendidikan 
gratis dan motivasi belajar yang tinggi akan mendukung prestasi belajar siswa 
untuk lebih baik lagi. Jadi apabila persepsi tentang program pendidikan gratis 
dan motivasi belajar diperhatikan dengan baik maka data meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
Teori belajar Kognitivisme menyatakan bahwa tingkah laku seseorang 
ditentukan oleh persepsi atau pemahamannya tentang situasi yang 
berhubungan dengan tujuan-tujuannya. Belajar dikatakan perubahan presepsi 
dan pemahaman, namun tidak selalu dilihat dari bagaimana perubahan 
tingkah laku. Jadi prestasi belajar bisa  dicapai jika ada perubahan persepsi 
mengenai situasi yang berhubungan dengan tujuan-tujuannya, sebagaimana 
ketika siswa mengubah persepsinya menjadi positif atau menafsirkan 
terselenggaranya program pendidikan gratis itu berdampak baik yang akan 
berhubungan dengan peningkatan prestasi belajarnya .  
Teori berikutnya yang mendukung penelitian ini yaitu Teori 
Systematic Behavior (Hull) mengemukakan bahwa suatu kebutuhan atau 
“keadaan terdorong” (oleh motif, tujuan, maksud, aspirasi, ambisi) harus ada 
pada diri seseorang yang belajar sebelum suatu respon dapat diperkuat atas 
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dasar pengurangan kebutuhan itu. Efisiensi belajar tergantung pada besar 
tingkat kepuasan motif yang menimbulkan usaha belajar itu oleh respon-
respon yang dibuat individu itu.  Motivasi harus ada pada diri individu 
sebelum belajar terjadi dan harus dibangun karena motivasi memiliki 
hubungan yang positif bagi prestasi belajar siswa. 
2. Implikasi praktis 
Hasil peneltian ini dapat diketahui bahwa tinggi rendahnya prestasi 
belajar berhubungan oleh variabel persepsi tentang program pendidikan gratis 
dan motivasi belajar dari siswa sebesar 90% dan sisanya sebesar 10% 
berhubungan oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Persepsi 
siswa tentang program pendidikan gratis yang terselenggara di sekolah dapat 
meringankan beban orang tua siswa sehingga dapat meningkatkan peluang 
siswa untuk menuntut ilmu tanpa kendala ekonomi. Persepsi siswa dengan 
adanya pendidikan gratis harus diubah menjadi positif dan motivasi belajar 
harus ditingkatkan. Hal ini membutuhkan kerjasama dari semua pihak, yaitu 
orang tua, siswa, dan sekolah agar pada akhirnya memberikan peningkatan 
prestasi belajarnya pada siswa.  
C. Saran 
Hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 
diharapkan dapat berguna untuk peningkatan prestasi belajar siswa kelas XI 
jurusan akuntansi di SMKN 3 Sukoharjo di masa mendatang, antara lain sebagai 
berikut: 
1. Kepada Pihak Guru 
     Pihak guru sebagai panutan ketika siswa berada di sekolah. Oleh sebab itu, 
diperlukan kerjasama antara guru dan siswa agar motivasi belajar siswa 
menjadi kuat. Menurut Djamarah (2002:125) ada beberapa bentuk dan cara 
untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah, antara lain: a. 
Pengadaan kompetisi akademik dan memberikan hadiah dapat membuat siswa 
termotivasi untuk memacu belajar siswa memperoleh nilai yang baik, b. 
memberi ulangan bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Siswa akan menjadi giat 
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belajar jika mengetahui akan ada ulangan. Siswa biasanya mempersiapkan diri 
dengan belajar jauh-jauh hari untuk menghadapi ulangan.Oleh karena itu, 
memberi ulangan merupakan strategi yang cukup baik untuk memotivasi siswa 
agar lebih giat belajar  juga merupakan sarana motivasi, c. Memberikan pujian 
sebab pujian adalah bentuk reinforcement positif sekaligus motivasi yang baik. 
Guru bisa memanfaatkan pujian untuk memuji keberhasilan siswa dalam 
mengerjakan pekerjaan sekolah  Dengan pujian yang tepat akan memupuk 
suasana menyenangkan, mempertinggi gairah belajar, d. memberi hukuman 
meskipun hukuman merupakan reinforcement negatif, tetapi jika dilakukan 
dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi yang baik dan efektif,  
e. Penggunaan metode mengajar yang variatif sehingga siswa yang berminat 
terhadap suatu mata pelajaran akan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, 
karena ada daya tarik baginya.  
2. Kepada Pihak Siswa 
    Siswa harus memiliki kesadaran pada kewajiban utamanya yaitu belajar, 
terlebih dengan terselenggaranya program pendidikan gratis di sekolahnya 
sehingga persepsi siswa yang mendukung program pendidikan gratis tersebut 
sangat diperlukan. Pemerintah telah membantu mengurangi biaya sekolah yang 
harus ditanggung orang tua, maka dari itu sudah seharusnya siswa memiliki 
persepsi siswa yang mendukung program pendidikan gratis sehingga dapat 
memicu semangat belajar yang salah satu hasil yang diwujudkan melalui 
prestasi belajar yang tinggi. Selain itu siswa juga harus meningkatkan motivasi 
belajar yang tinggi agar prestasi belajar menjadi meningkat. Untuk 
meningkatkan motivasi belajar pada diri siswa ada cara yang dapat dilakukan 
antara lain: a. membuat target atau tujuan yang hendak dicapai dituliskan 
dikertas dan membuat kata-kata motivasi lalu menempelkannya di tempat yang 
selalu berdekatan dengan diri siswa, b. mengatur waktu belajar serta 
menghindari gangguan yang bisa menghambat waktu belajar, c.membaca novel 
atau kisah-kisah inspiratif, d. bergaul dengan orang yang memiliki semangat 
belajar tinggi. 
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3. Kepada peneliti selanjutnya  
     Penelitian ini hanya meneliti dua faktor yang memiliki hubungan dengan 
prestasi belajar siswa, oleh sebab itu diharapkan pada penelitian selanjutnya 
dapat mengungkap faktor-faktor lain yang berhubungan dengan prestasi siswa 
yang tidak dibahas pada peneitian ini. Selain itu pengumpulan data dari 
variabel independen di penelitian ini hanya menggunakan angket (kuesioner) 
sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam pengisiannya, 
maka dari itu kepada peneliti yang sang selanjutnya dapat menggunakan teknik 
pengumpulan data yang lebih lengkap.  
